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Makanan dan Minuman dalam Islam



Pengertian Halal dan Haram dalam Islam

Yang dimaksud dengan halal adalah sesuatu yang tidak
menimbulkan kerugian dan Allah swt memberikan kewenangan
untuk melakukannya.

Yang dimaksud dengan haram adalah sesuatu yang secara tegas
dilarang oleh Allah swt untuk dikerjakan dan pelakunyadiancam
siksa dan hukuman secara permanen di akhirat bahkan
terkadang ditambah dengan sanksi di dunia.

Di antara perkara halal dan haram tersebut ada perkara yang
syubhat, yaitu sesuatu yang dilarang oleh Allah swt dengan
tidak permanen (tentatif), tidak memberikan dampak yang
merugikan dan pelakunya tidak diancam dengan hukuman.



Konsep Dasar Halal dan Haram dalam Islam
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Hidangan Islami: Halal dan Haram
dalam Makanan dan Minuman

Perintah Allah mencari

makanan yang halal lagi baik
(Thoyyib)

Al-Qur’an Hanya
mengharamkan Al Khabaits.  * Makanan-makanan yang

haram dalam hadits, meliputi
oon yang termasuicdalam ALy imar Ahliyah (keledai
, jinak), Al Jalalah, hwan yang
~ Bangkai diperintahkan Islam untuk
~ Darah dibunuh, dan hewan yang
~ Babi dilarang untuk dibunuh.

~ Binatang yang disembelih

atas nama selain Allah
~ Arak



